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BAB I

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Kerja Praktek

Pemberdayaan masyarakat yang terjadi belakangan ini masih jauh dari harapan seperti apa yang tertuang didalam GBHN Tahun 1999, yakni tentang Kebijakan Pembangunan Daerah yang bertanggung jawab untuk mengembangkan otonomi daerah secara luas dan berperan serta dalam mengembangkan potensi masyarakat dalam wadah NKRI.

Walaupun begitu Pemerintah telah berusaha semaksimal mungkin agar potensi yang dimiliki masyarakat tidak terbuang dengan sia-sia. Hal ini terbukti dengan banyaknya lembaga dan organisasi masyarakat yang membuka peluang kepada masyarakat demi terciptanya kesejahteraan dalam masyarakat itu sendiri, yakni dengan memberikan pnjaman dana kepada masyarakat yang tingkat bunga kreditnya tidak terlalu memberatkan masyarakat.

Dengan bantuan dana kredit tersebut diharapkan masyarakat dapat menumbuhkembangkan potensinya, misalkan dengan membuka usaha kecil-kecilan ataupun menggunakan dana kredit tersebut dengan hal - hal yang bermanfaat. 

Kredit merupakan bantuan yang ditujukan kepada masyarakat dalam bentuk tambahan modal, yang dalam penggunaannya diserahkan kepada masyarakat itu sendiri. Namun dalam hal ini sebuah Lembaga Pemberdayaan Masyarakat tidak menginginkan dana yang dipinjamkan kepada masyarakat disalahartikan. Maksudnya, Lembaga Pemberdayaan Masyarakat menginginkan masyarakatnya dapat hidup sejahtera, yakni dengan memanfaatkan dana pinjaman itu dengan sebaik-baiknya.

Dari serangkaian kutipan di atas, penulis bermaksud membahas tentang unsur-unsur kegiatan yang dilakukan oleh sebuah LPM yang bernama Badan Keswadayaan Masyarakat Melong Sejahtera (BKM “MS”).

Sama halnya seperti yang telah dijelaskan sebelumnnya, Badan Keswadayaan Masyarakat (BKM) sendiri program kerjannya lebih mengutamakan kesejahteraan masyarakat, khususnya masyarakat kalangan ekonomi menengah ke bawah.

Dalam program kerjanya pihak BKM “MS” memiliki misi agar proses penanggulangan kemiskinan di perkotaan dapat segera teratasi. Hal ini menjadi sebuah pekerjaan rumah yang harus dihadapi oleh BKM “MS”. Oleh karena itu pihak BKM “MS” membutuhkan partisipasi dari masyarakat untuk dapat bekerja sama dengan BKM “MS” dalam menyelesaikan masalah kemiskinan yang semakin kompleks dan membuat rakyat kecil menderita.

Dalam hal ini pihak BKM “MS” dengan terbuka memberi peluang kepada masyarakat untuk datang dan mengajukan surat pengajuan kredit kepada pihak BKM “MS”, jika memang benar-benar membutuhkannya. Dengan tidak memaksa, pihak BKM “MS” sendiri hanya sebagai pembuka jalan bagi masyarakat untuk dapat bisa mengoptimalkan potensi yang ada pada diri masyarakat itu sendiri.

Bagi pihak BKM “MS” kredit merupakan sumber pendapatan, karena bunga pinjaman yang diberikan kepada masyarakat merupakan piutang bagi pihak BKM “MS” yang harus dibayar di kemudian hari, walaupun tingkat bunga pinjaman yang ditetapkan oleh pihak BKM tidak sebesar seperti di bank.

Dalam hal pemberian fasilitas kredit pihak Badan Keswadayaan Masyarakat Melong Sejahtera harus senantiasa bergerak cepat dan mengetahui perkembangan dunia usaha saat ini, karena mayoritas masyarakat yang mengajukan kredit ke BKM merupakan masyarakat yang berkecimpung di Usaha Kecil dan Menengah (UKM) maupun jenis usaha yang bersifat home industry.

Adapun jenis kredit yang ada dalam BKM “MS” adalah sebagai berikut : 

a) Kredit perseorangan atau bisa disebut dengan Kredit Mini Mikro.

b) Kredit yangt diberikan kepada Kelompok Swadaya Masyarakat.

Kredit Mini Mikro adalah kredit yang diberikan khusus kepada individu yang sangat membutuhkan. Dalam hal ini dana kredit yang diberikan oleh pihak BKM “MS” sangat di batasi. Sedangkan kredit yang diberikan kepada Kelompok Swadaya Masyarakat adalah dana kredit yang diberikan kepada sekelompok orang yang membentuk sebuah usaha atau dalam arti lain individu yang telah memiliki usaha sendiri tetapi ingin bergabung untuk membentuk usaha yang berbeda dengan individu lainnya. Berbeda dengan Kredit Mini Mikro, dana kredit yang diberikan kepada KSM nominalnya jauh lebih besar. 
Selain dalam memberikan fasilitas kredit , pihak BKM harus melihat besar kecilnya dana yang diterima dari pihak pemerintah maupun perbankan, karena dana tersebut merupakan pinjaman yang harus dikembalikan di masa mendatang.


Dengan adanya pemberian kredit diharapkan mampu meningkatkan kegiatan ekonomi dan mengembangkan dunia Usaha Kecil dan Menengah (UKM) yang pada akhirnya berimbas pada peningkatan pendapatan masyarakat.


Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk membuat laporan kerja praktek dengan topik tersebut, sehingga penulis memilih judul:

“Prosedur Pemberian Kredit Pada Kelompok Swadaya Masyarakat Di Badan Keswadayaan Masyarakat Melong Sejahtera”.

1.2. Tujuan Kerja Praktek


Tujuan  dari Kerja Praktek yang dilaksanakan adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana prosedur pemberian kredit pada Badan Keswadayaan Masyarakat Melong Sejahtera di Kelurahan Melong untuk Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM).
2. Untuk mengetahui hambatan-hambatan yang terjadi pada saat proses pembayaran kredit mulai berjalan.

3. Untuk mengetahui langkah – langkah yang dilakukan oleh BKM.MS dalam menanggulangi hambatan – hambatan yang terjadi.
1.3. Kegunaan Kerja Praktek


Kegunaan yang diharapkan penulis dari Kerja Praktek ini adalah:

1.  Bagi penulis

a) Untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang proses pemberian dana kredit kepada Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM)  pada Badan Keswadayaan Masyarakat Melong Sejahtera di Kelurahan Melong.

b) Sebagai bekal dalam menghadapi dunia kerja di masa yang akan datang.
2.  Bagi Perusahaan

Melalaui Kerja Praktek ini penulis berharap dapat memberikan masukan yang bermanfaat bagi pengembangan perusahaan untuk masa yang akan datang mengenai proses pemberian kredit kepada Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM).

3.  Bagi Pihak Luar


Penelitian dalam Kerja Praktek ini diharapkan menjadi sumber pengetahuan dan bahan kepustakaan atau sebagai bahan untuk penilaian selanjutnya yang lebih luas dan mendalam megenai proses pemberian kredit kepada Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM).

1.4. Lokasi dan Waktu Kerja Praktek

Pelaksanaan Kerja Praktek dilaksanakan di Badan Keswadayaan Masyarakat Melong Sejahtera (BKM. MS) yang berlokasi di Jl. Mustang Induk No. 16 RW. 29 Melong Green Garden Telp. (022) 6062514 Kelurahan Melong Kecamatan Cimahi Selatan Kota Cimahi.

Penulis melaksanakan Kerja Praktek selama 1 (satu) bulan, yang dimulai pada tanggal 7 Juli 2008 sampai dengan 7 Agustus 2008.
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